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ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of fourth-grade students at SD
Negeri Jombang 02, South Tangerang, through the Make A Match cooperative
learning model in Science (IPAS). The research was conducted using Classroom
Action Research (CAR) in two cycles, each consisting of planning, action,
observation, and reflection stages. Data were collected through observation and
written tests. The results showed that the percentage of students who achieved
mastery increased from 45% in the pre-cycle to 53% in the first cycle and 85% in
the second cycle. Teacher activity also improved from 86% to 100%. The findings
indicate that the Make A Match cooperative learning model effectively enhances
students’ learning outcomes in IPAS

Keywords: Cooperative Learning, Make A Match, Classroom Action Research
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
Jombang 02 Kota Tangerang Selatan melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match pada mata pelajaran IPAS. Penelitian menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan
melalui observasi dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
ketuntasan belajar dari 45% pada pra-siklus menjadi 53% pada siklus | dan 85%
pada siklus Il. Aktivitas guru juga meningkat dari 86% menjadi 100%. Hasil ini
membuktikan bahwa model Make A Match efektif dalam meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas IV.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Make A Match, Penelitian Tindakan
Kelas

A.Pendahuluan peserta didik. Pada jenjang ini,

Pendidikan dasar merupakan pembelajaran diharapkan mampu
tahapan penting dalam membentuk menumbuhkan kemampuan berpikir
karakter dan kemampuan dasar kritis, kreatif, dan kolaboratif (Abd
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Rahman Et.al, 2022:2). Namun,
kenyataannya pembelajaran di
beberapa sekolah dasar masih
bersifat teacher-centered, termasuk di
SD Negeri Jombang 02. di mana
proses pembelajaran masih berpusat
pada guru dan kurang memberikan
ruang kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.  Akibatnya, siswa
cenderung pasif, kurang antusias, dan
hasil belajar belum mencapai
ketuntasan yang diharapkan.

Kondisi tersebut menyebabkan
hasil belajar siswa, khususnya pada
mata pelajaran Illmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS), masih
rendah. Berdasarkan hasil observasi
pra-siklus, diketahui bahwa
persentase ketuntasan belajar siswa
hanya mencapai 45%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum mencapai standar
kompetensi yang diharapkan (Djajadi,
2019).

Mata pelajaran IPAS merupakan
gabungan dari Illmu Pengetahuan
Alam (IPA) dan llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) yang bertujuan
menumbuhkan kemampuan berpikir
logis,  kritis, serta  memahami
hubungan antara manusia dan

lingkungannya (Adnyana &

Yudaparmita, 2023:63). lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) sendiri
merupakan salah satu mata Pelajaran
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB
sampai SMA/MA. Pada jenjang SD/MI
mata Pelajaran IPS, peserta didik
diarahkan untuk dapat menjadi warga
Negara Indonesia yang demokratis
dan bertanggung jawab, serta warga
dunia yang cinta damai(Suhelayanti et
al., 2023).

(Qurrotaini & Nuryanto, 2020) Iimu

Sedangkan dalam

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
salah satu mata pelajaran yang
diberikan di sekolah dasar yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) di dalamnya memuat materi
geografi, sejarah, sosiologi, dan
ekonomi.

Oleh karena itu, dibutuhkan
model pembelajaran yang mendorong
siswa untuk berpikir aktif, bekerja
sama, dan Dberinteraksi dalam
menemukan konsep secara mandiri.

Untuk  mengatasi masalah
tersebut, diperlukan model
pembelajaran yang inovatif dan
interaktif, yang menumbuhkan
partisipasi aktif siswa dalam proses

pembelajaran. Salah satu model yang
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sesuai dengan karakteristik tersebut
adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Make A Match yang
dikembangkan pertama kali oleh
Lorna Curran pada tahun 1994
(Pratiwi, 2018;39).

Model Make A Match adalah
bentuk pembelajaran kooperatif yang
menekankan kegiatan mencocokkan
kartu pertanyaan dan jawaban.
Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya
dilatin berpikir cepat, tetapi juga
belajar bekerja sama dalam suasana
yang menyenangkan. Selain itu,
model ini dapat menumbuhkan kerja
sama siswa untuk  menjawab
pertanyaan dengan mencocokkan
kartu, pembelajaran menjadi menarik
dan antusias dalam  mengikuti
pelajaran, serta dapat dilihat pada
saat siswa mencari pasangan kartu
(Fauhah & Rosy, 2021:322).

Melalui model Make A Match,
pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan karena mengandung
unsur permainan (game-based
learning) yang mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa. Selain itu,
model ini dapat mengembangkan
kemampuan sosial dan komunikasi
antar siswa. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini  berjudul

‘Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Make A Match untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS
Siswa Kelas IV SD Negeri Jombang
02.”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau
Research yaitu penelitian yang

Classroom  Action

dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar siswa. PTK dilakukan melalui
serangkaian yang direncanakan,
dilaksanakan, diobservasi, dan
direfleksikan secara siklikal (Djajadi,
2019:1).

Penelitian ini  dilaksanakan
dalam dua siklus, dan setiap siklus
terdiri atas empat tahapan, vyaitu
perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas IV SD Negeri Jombang 02
Kota Tangerang Selatan pada
semester genap tahun pelajaran
2024/2025.

Pada tahap perencanaan,
peneliti menyusun perangkat
pembelajaran yang meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
lembar observasi guru dan siswa,

serta soal evaluasi. Selanjutnya pada
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tahap pelaksanaan tindakan, guru
menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match sesuai
dengan RPP yang telah disusun.
Tahap observasi dilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan, di mana peneliti dan
observer mencatat aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Sementara itu, tahap
refleksi dilakukan setelah
pelaksanaan pembelajaran pada
setiap siklus untuk mengevaluasi
keberhasilan dan kelemahan
tindakan, serta menentukan perbaikan
yang perlu dilakukan pada siklus

berikutnya

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus
dengan tujuan untuk meningkatkan
hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD
Negeri Jombang 02 melalui
penerapan  model
kooperatif tipe Make A Match. Model

pembelajaran

tindakan yang dipakai dalam penelitian ini
adalah Model Kurt Lewin yang dimana
terdapat empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi (Syaifudin,

2021:9).

P Perencanaa —l
Refleksi Siklus | Pelaksanaa
| I— Pengamata A
Perencanaa —l
Refleksi Siklus Pelaksanaa
Pengamata A

ﬁ

Gambar 1 Desain PTK Kurt Lewin

Model PTK  Kurt Lewin
menggambarkan bahwa setiap siklus
penelitian terdiri dari empat tahapan
yang berkesinambungan. Tahap
perencanaan dilakukan untuk
menyiapkan perangkat pembelajaran,
tindakan dilaksanakan dengan
menerapkan model Make A Match,
observasi digunakan untuk mencatat
aktivitas guru dan siswa, sedangkan
refleksi dilakukan untuk menganalisis
hasil dan merencanakan perbaikan
pada siklus berikutnya.

Penelitian  ini  dilaksanakan
selama dua siklus. Pada tahap pra-
siklus, pembelajaran masih bersifat
konvensional dengan metode
ceramah, sehingga siswa tampak
pasif dan kurang berpartisipasi dalam

proses belajar. Berdasarkan hasil tes
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awal, ketuntasan belajar siswa baru
mencapai 45%.

Pada Siklus |, guru mulai
menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match. Siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil, masing-masing mendapatkan
kartu berisi pertanyaan atau jawaban
yang harus dicocokkan dengan
pasangan yang sesuai. Kegiatan ini
mendorong siswa lebih aktif dan
berinteraksi dengan teman sekelas.
Namun, masih ditemukan kendala
pada  pengaturan  waktu dan
pemahaman siswa terhadap aturan
permainan. Hasilnya, Kketuntasan
belajar meningkat menjadi 53%.

Pada Siklus I, guru melakukan
perbaikan berdasarkan refleksi
sebelumnya, vyaitu  memberikan
instruksi  yang lebih jelas dan
mengelola waktu dengan lebih baik.
Siswa terlihat semakin aktif dan
antusias mengikuti pembelajaran.
Hasil belajar menunjukkan
peningkatan yang signifikan, di mana
ketuntasan belajar mencapai 85%.
Selain itu, aktivitas guru dalam
pelaksanaan  pembelajaran  juga
meningkat dari 86% pada siklus |

menjadi 100% pada siklus .

Tabel 1 Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus |,
Siklus Il Mata Pelajaran IPAS

Tahapan Jumlah Siswa  Persentase
Tuntas Ketuntasan
Pra Siklus 14 45%
Siklus | 20 53%
Siklus 11 29 85%

Grafik 1 Persentase Hasil Belajar
Siswa

Persentase Ketuntasan
120%
100%

0,
80% 00%

86% 85,20%

60%
40% 539

45%
20%

0%
Pra Siklus Siklus | Siklus Il
ketuntasan pengamatan

Table dan Grafik di atas
menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar
siswa dari pra-siklus hingga siklus II.
Pada tahap pra-siklus, ketuntasan
hanya mencapai 45%. Setelah
penerapan model pembelajaran Make
A Match pada siklus I, ketuntasan naik
menjadi 53%, dan meningkat tajam
pada siklus Il hingga mencapai 85%.
Peningkatan sebesar 40% ini
menunjukkan bahwa model Make A
Match efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa
yang terjadi dari pra-siklus hingga

siklus Il menunjukkan  bahwa
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penerapan  model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match memiliki
dampak positif terhadap proses dan
hasil belajar IPAS. Siswa menjadi
lebih aktif, berani mengemukakan
pendapat, serta bekerja sama dalam
menemukan pasangan kartu
pertanyaan dan jawaban. Aktivitas
pembelajaran yang bersifat kolaboratif
dan menyenangkan membantu siswa
memahami konsep secara lebih
mendalam dan bermakna.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh
Isjoni (2021) bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan hasil
belajar karena memungkinkan siswa
untuk saling berbagi pengetahuan
melalui kerja sama kelompok. Selain
itu, kegiatan Make A Match
mengandung unsur permainan yang
menimbulkan semangat kompetitif
positif dan rasa tanggung jawab antar
siswa.

Melalui penerapan model Make
A Match, guru tidak hanya berperan
sebagai pemberi informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membimbing
siswa untuk menemukan
pengetahuan melalui interaksi sosial
dan diskusi kelompok. Hal ini sesuai
dengan pandangan konstruktivisme

yang menekankan bahwa belajar

adalah proses aktif membangun
pengetahuan berdasarkan

pengalaman. Dengan  demikian,

penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, partisipasi, serta motivasi
siswa dalam pembelajaran IPAS di

sekolah dasar.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
Make A Match dapat meningkatkan
hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD
Negeri Jombang 02. Persentase
ketuntasan belajar siswa meningkat
dari 45% pada pra-siklus menjadi 85%
pada siklus Il. Aktivitas guru dan siswa
juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Model pembelajaran Make
A Match dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang
menyenangkan, interaktif, dan efektif
untuk meningkatkan hasil belajar

siswa di sekolah dasar.
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